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Pengembangan modul pembelajaran laju reaksi yang dilatarbelakangi oleh
terbatasnya bahan ajar pada materi laju reaksi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hasil validasi, respon guru dan respon siswa SMAN 3 Seunagan
terhadap modul laju reaksi yang dikembangkan. Metode yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan mengikuti model pengembangan dari Sugiyono.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI. Teknik pengumpulan data
melalui validasi dan angket. Validasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan
modul pembelajaran sedangkan pemberian angket dilakukan untuk mengetahui
respon guru dan siswa SMAN 3 Seunagan terhadap modul yang dikembangkan.
Hasil penelitian menunjukkan persentase rata-rata validasi ahli sebesar 84,22 %
yang tergolong pada kategori sangat valid dan validasi peer reviewer sebesar 95,1
% juga tergolong pada kategori sangat valid. Hasil respon guru kimia SMAN 3
Seunagan dinyatakan dalam persentase rata-rata nilai sebesar 95,1% dan tergolong
kategori sangat tertarik. Hasil respon siswa SMAN 3 Seunagan kelompok kecil
dinyatakan dalam persentase hasil rata-rata data sebesar 93,3 % dan pada uji coba
kelompok besar diperoleh skor hasil rata-rata data sebesar 98,1 % dengan
demikian, respon siswa tersebut tergolong dalam kategori sangat tertarik.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara guru dan
siswa untuk membantu siswa dalam menumbuh-kembangkan potensi-potensi diri.
Pendidikan juga merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani subjek didik menuju terbentuknya kepribadian
utama dan mengembangkan keahlian melalui latihan sehingga mampu mencapai
kematangan sedikit demi sedikit.
Keberhasilan proses belajar mengajar dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu secara internal
maupun eksternal. Tidak hanya guru dan siswa, aspek-aspek lain juga
berpengaruh pada keberhasilan proses tersebut. Diantaranya kualitas siswa,
ketersediaan bahan ajar, kurikulum, fasilitas/ sarana prasarana, pengelolaan kelas,
dan sebagainya. Menurut teori konstruktivisme, siswa tidak hanya pasif dalam
mendapatkan pengetahuannya akan tetapi siswa juga harus membangun sendiri
pengetahuannya. Guru hanya memberikan kemudahan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka
sendiri.1 Untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi pemahamannya, bahan
ajar yang tepat diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran tersebut.
1 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan( KTSP), (Jakarta: PT Bumi Akasara, 2010),  h. 141.
2Pemilihan serta penggunaan bahan ajar yang baik merupakan faktor
penting terhadap mutu pendidikan. Modul pembelajaran adalah bahan ajar cetak
yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Modul
disebut juga sebagai media untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah
dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri.2 Perbedaan modul dan buku pelajaran
adalah modul terfokus pada salah satu materi, sedangkan buku terdiri dari
beberapa materi, sehingga dalam penggunaan modul lebih efektif dan efesien.
Berdasarkan hasil observasi di SMAN 3 Seunagan yang menerapkan
kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajarnya, menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran kimia yaitu 70,00. Siswa dengan
nilai sama dengan atau di atas 70,00 dinyatakan tuntas dan siswa dengan nilai di
bawah 70,00 dinyatakan belum tuntas, sehingga perlu mengikuti remedial.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bidang studi kimia di
sekolah tersebut. Hasil belajar kimia siswa di SMAN 3 Seunagan khususnya kelas
XI IPA tergolong masih rendah karena kurangnya perhatian siswa saat proses
pembelajaran berlangsung sehingga mengakibatkan siswa cenderung tidak tertarik
untuk belajar. Hal ini mengakibatkan masih banyak dari siswa yang belum
mencapai nilai kriteria ketuntasan makimum (KKM) pada mata pelajaran kimia,
termasuk materi pokok laju reaksi.
Laju reaksi merupakan materi pokok dalam pelajaran kimia dikelas XI
IPA SMA semester I (ganjil). Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai
siswa adalah memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi
2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva
Press, 2011),  h. 168
3kimia, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan menentukan
orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan. Materi laju reaksi termasuk ke
dalam materi kimia yang masih cukup sulit untuk dijelaskan kepada siswa
dikarenakan metode belajar siswa masih bersifat hafalan. Jika pada saat
penjelasan contoh soal ditanya nilai laju reaksi (v) dan pada saat latihan soal
ditanya nilai laju reaksi (v) maka siswa dapat menjawab soal tersebut, tapi pada
penjelasan contoh soal ditanya nilai laju reaksi (v) dan pada saat latihan soal
ditanya harga tetapan laju reaksi (k) maka siswa akan kebingungan dan pada
akhirnya siswa tidak dapat menjawab soal tersebut. Oleh karena itu, peneliti
berusaha memberikan pilihan alternatif dengan mengembangkan bahan ajar
berupa modul pembelajaran laju reaksi yang nantinya dapat digunakan siswa
untuk menambah pemahaman konsep siswa mengenai materi laju reaksi.
Pembelajaran dengan menggunakan modul bukan hanya untuk
penyampaian informasi tetapi juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
belajar sendiri sesuai dengan kemampuannya. Siswa dapat belajar sendiri untuk
memecahkan masalah dan memahami pelajaran tanpa terlalu bergantung kepada
guru. Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan modul diharapkan dapat
mengubah kebiasaan belajar siswa untuk belajar mandiri dan dapat membantu
siswa memahami teori secara mendalam melalui pengalaman belajar.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan
judul Pengembangan Modul Pembelajaran Pada Materi Laju Reaksi Di SMAN 3
Seunagan. Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul tentang materi laju
reaksi yang divalidasi oleh beberapa pihak yang berkaitan dengan materi tersebut.
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana hasil validasi produk pengembangan modul pembelajaran
kimia  pada materi laju reaksi di SMAN 3 Seunagan?
2. Bagaimana respon guru terhadap modul pembelajaran kimia  pada materi
laju reaksi yang dikembangkan?
3. Bagaimana respon siswa terhadap modul pembelajaran kimia pada materi
laju reaksi yang dikembangkan?
C. Tujuan Penelitian
Sebagai mana rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengetahui hasil validasi produk pengembangan modul pembelajaran
kimia pada materi laju reaksi di SMAN 3 Seunagan.
2. Mengetahui respon guru terhadap modul pembelajaran kimia pada materi
laju reaksi yang dikembangkan
3. Mengetahui respon siswa terhadap modul pembelajaran kimia pada
materi laju reaksi yang dikembangkan
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari dua dimensi, yaitu manfaat teoritis dan
praktis. Manfaat secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu kimia dan menambah kajian ilmu
5kimia khususnya pada materi laju reaksi. Manfaat secara praktis adalah manfaat
yang dapat dipakai langsung :
1. Bagi guru, dapat mempermudah mengajarkan materi kimia pada materi
laju reaksi
2. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam belajar kimia pada materi laju
reaksi untuk mencapai keberhasilan yang maksimal.
3. Bagi sekolah, dapat menambah allternatif sumber belajar khususnya pada
mata pelajaran kimia dan sebagai salah satu inspirasi dalam melakukan
inovasi pembelajaran pada mata pelajaran kimia.
E. Definisi Operasional
Berdasarkan variabel- variabel penelitian maka berikut ini didefinisikan
istilah-istilah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi produk ke
dalam bentuk fisik.3
2. Modul adalah bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis,
didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan
di desain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik.
3. Laju Reaksi adalah salah satu pokok bahasan yang memaparkan tentang
laju berkurangnya jumlah pereaksi atau laju bertambahnya jumlah hasil
reaksi per satuan waktu.
3Mbulu, J. Dan Suhartono, Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Elang Mas, 2004),  h.
5.
6BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian Pengembangan
Pengembangan secara etimologi dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti
proses/cara, perbuatan mengembangkan.4 Secara istilah, kata pengembangan
menunjuk pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang baru,
dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau
cara tersebut terus dilakukan. Bila setelah mengalami penyempurnaan-
penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup mantap untuk
digunakan seterusnya, maka berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut.
Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan produk atau penyempurnaan produk. Produk tersebut dapat
berupa benda atau perangkat keras, seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran
dikelas dan lain-lain.5 Pengembangan juga merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut.6
Berdasarkan penjelasan di atas, pengembangan merupakan suatu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu yang
4Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), h. 538
5Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 136
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 297
7disusun secara sistematis dan yang berguna dalam peningkatan produktifitas
pembelajaran.
B. Modul Pembelajaran Kimia
1. Pengertian modul
Salah satu jenis bahan ajar cetak yang ada saat ini adalah modul. Bahan
ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara
sistematis, yang menampilkan sosok utuh satu kompetensi yang akan dikuasai
siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Modul dirancang secara khusus dan jelas
berdasarkan kecepatan pemahaman masing-masing siswa sehingga mendorong
siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuanya. Sedangkan istilah modul
menurut Daryanto, “modul adalah bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana
dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik”.7
Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar, dan
evaluasi.
Depdiknas mendefinisikan modul sebagai alat atau sarana pembelajaran
yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan secara mengevaluasi yang
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan kompleksinya.8 Disisi lain Nasution mengemukakan
bahwa modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri
7Daryanto, Menyusun Modul, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9.
8Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Depdiknas, 2008), h. 13.
8sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan
jelas.9
2. Tujuan penggunaan modul
Depdiknas mengemukakan tujuan pembelajaran modul adalah sebagai
berikut:
a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa
maupun guru/instruktur
c. Agar dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
meningkatkan motivasi dan gairah belajar
d. Mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa
belajar secara mandiri sesuai kemampuan dan minatnya
e. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya.
3. Karakteristik Modul
9Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), h. 205.
9Untuk menghasilkan sebuah modul yang mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang
diperlukan, yaitu:
a. Self instruction
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter tersebut
memungkinkan seorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak
lain. Untuk memenuhi karakter self instruction setidaknya modul harus memuat
tujuan pembelajaran yang jelas, memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam
unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik, tersedia contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan pemaparan, terdapat soal-soal latihan untuk mengukur
penguasaan siswa, terdapat instrumen penilaian, dan terdapat informasi tentang
rujukan atau referensi.
b. Self contained
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah
memberikan kesempatan kepada siswa mempelajari materi pembelajaran secara
tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.
c. Berdiri sendiri
Berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung pada
bahan ajar atau media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media lain. Sehingga siswa tidak perlu menggunakan bahan ajar lain untuk
mempelajari modul tersebut.
d. Adaptif
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Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes.
e. Besahabat
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakaian dalam merespon
dan mengakses sesuai dengan keinginan. Modul disusun dengan menggunakan
kalimat aktif dengan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah yang umum digunakan.10
4. Komponen-Komponen Modul
Adapun komponen-komponen sebagai berikut:
a. Pedoman guru
Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk guru agar pengajaran dapat
diselenggarakan secara efesien, juga memberikan penjelasan tentang:
1) Macam-macam kegiatan yang harus dilakukan dikelas
2) Waktu yang diselesaikan untuk menyelesaikan modul
3) Alat-alat pelajaran yang harus digunakan
4) Petunjuk-petunjuk evaluasi
b. Lembar kegiatan siswa
Lembar kegiatan ini memuat materi pelajaran yang harus dipelajari
oleh siswa, tujuan pembelajaran, pokok-pokok materi dan rinciannya
serta alat-alat yang dipergunakan.
10Daryanto, Menyusun Modul, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9-11.
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c. Lembar kerja siswa
Lembar kerja siswa berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa
setelah mempelajari lembar kegiatan siswa. Tugas-tugas yang dikerjakan oleh
siswa dalam lembar kerja bisa bermacam-macam, seperti membaca suatu buku
teks, mengadakan percobaan-percobaan dan juga mengerjakan soal-soal.
d. Kunci lembar kerja
Tujuan diberikan kunci lembar kerja adalah agar peserta didik dapat
mengevaluasi sendiri hasil pekerjaanya. Apabila peserta didik membuat
kesalahan-kesalahan dalam pekerjaan maka ia dapat meninjau kembali
pekerjaannya.
e. Lembar tes
Tiap modul disertai lembaran tes, yakni alat evaluasi yang digunakan
sebagai pengukur keberhasilan atau tercapai tindakan tujuan yang telah
dirumuskan dalam modul itu. Lembaran tes berisi soal-soal untuk menilai
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul
tersebut.
f. Kunci lembar tes
Kunci lembar tes ini berguna untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan
atau tingkat pemahaman yang telah diperoleh siswa kemudian mengkoreksinya
dan meningkatkannya.
5. Kelebihan dan kekurangan modul
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Setiap sistem pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, akan
tetapi semua itu tergantung pada pelaksanaan dari kegiatan sistem pembelajaran
tersebut. Penggunaan modul juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun
kelebihan dan kekurangannya dapat diuraikan sebagai berikut.
Menurut Nurma Yunita, kelebihan pembelajaran menggunakan modul
adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan motivasi peserta didik, karena setiap kali mengerjakan
tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan
kemampuan.
b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik mengetahui benar
pada modul yang mana peserta didik telah berhasil dan pada bagian
modul yang mana mereka belum berhasil.
c. Peserta didik mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.
d. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun
menurut jenjang akademik.11
Adapun kelemahan pembelajaran modul yaitu:
a. Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu dan
sukses atau gagalnya suatu modul bergantung pada penyusunannya.
Modul mungkin saja memuat tujuan dan alat ukur, akan tetapi
pengalaman belajar yang termuat didalamnya tidak ditulis dengan baik
atau tidak lengkap.
11Nurma Yunita, Pengembangan Modul, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2010), h.
2.
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b. Sulit menyesuaikan proses penjadwalan dan kelulusan serta
membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari
pembelajaran yang konvensional, karena setiap peserta didik
menyelesaikan modul dalam waktu yang berbeda, tergantung pada
kecepatan dan kemampuan masing-masing.
C. Kriteria Penilaian Modul Pembelajaran
Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar, sehingga kriteria
penilaian untuk bahan ajar dapat diterapkan dalam penilaian kelayakan modul.
Penilaian bahan ajar dilakukan dengan menggunakan 2 instrumen yaitu instrumen
penilaian 1 (komponen kelayakan isi, penyajian, dan kegrafikan) dan instrumen
penilaian 2 yang terdiri atas komponen kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian.
Kriteria dari BSNP tersebut tampaknya dapat digunakan sebagai panduan dalam
penyusunan modul. Setiap instrumen penilaian bahan ajar mencantumkan
beberapa macam komponen yang dinilai. Komponen-komponen tersebut terdiri
dari unsur-unsur berikut:12
1. Komponen kelayakan isi, mencakup berbagai sub komponen sebagai
berikut.
a. Cakupan materi,
b. Akurasi materi,
c. Kemutakhiran,
d. Mengandung wawasan produktivitas,
12BSNP, Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006).
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e. Merangsang keingintahuan (curiosity),
f. Mengembangkan kecakapan hidup (life skills),
g. Mengembangkan wawasan kebhinekaan (sense of diversity),
h. Mengandung wawasan kontekstual.
2. Komponen kebahasaan, mencakup berbagai sub komponen sebagai berikut.
a. Lugas,
b. Komunikatif,
c. Dialogis dan interaktif,
d. Kesesuaian dengan perkembangan siswa,
e. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia,
f. Penggunaan istilah, simbol dan ikon.
3. Komponen penyajian, mencakup berbagai sub komponen sebagai berikut.
a. Teknik penyajian,
b. Pendukung penyajian,
c. Penyajian pembelajaran,
d. Koherensi dan keruntutan alur pikir.
Adanya komponen-komponen penilaian bahan ajar yaitu komponen isi,
komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikan maka
modul yang dikembangkan, diharapkan mampu memenuhi standar sehingga dapat
mencapai kompetensi yang ditetapkan.
D. Validasi
1. Definisi validasi
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Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan kesesuaian
tersebut, maka validasi perlu dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang
ahli sesuai dengan bidang-bidang terkait dengan modul.13 Validasi merupakan
proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk dapat dikembangkan,
dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih efektif dari yang lama
atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validasi disini masih bersifat
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan.14 Serta
penjelasan tentang validasi ini juga menguatkan sebagai sarana dalam
mempertajam produk, produk yang dikembangkan melalui proses validasi dengan
menggunakan prosedur ilmiah dengan hasil tidak perlu diragukan.15
Penjelasan validasi diatas dapat di simpulkan bahwa validasi adalah
kegiatan penilaian dari para ahli untuk menilai sebuah produk sehingga produk
tersebut valid di gunakan.
2. Kegunaan validasi
Validasi modul dapat digunakan untuk memperoleh pengakuan atau
pengesahan kesesuaian modul dengan kebutuhan sehingga modul tersebut layak
dan cocok digunakan dalam pembelajaran. Validasi modul meliputi: isi materi
13 Pengawasan sekolah pendidikan dasar dan menengah, penulisan modul, (Jakarta:
Depertemen Pendidikan Nasional, 2008). h. 14
14 Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, cet. 20, (Bandung:
Alfabeta, 2011). h. 302.
15 Rudi susilana, cepi riana. Media Pembelajaran: hakikat pengembangan, pemanfaatan
dan penilaian, (Bandung: Wacana Prima, 2009), h. 16
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atau substansi modul, penggunaan bahasa, serta penggunaan metode
intruksional.16
3. Cara melakukan validasi
Validasi modul dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang
dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga
selanjutnya dapat di ketahui kelemahan dan kekuatannya. Validasi dapat di
lakukan dalam forum diskusi.17
Validasi dapat dimintakan dari beberapa pihak sesuai dengan keahliannya
masing-masing antara lain.
a. Ahli substansi dari industri untuk isi atau materi modul
b. Ahli bahasa untuk penggunaan bahasa
c. Ahli metode instruksional untuk penggunaan instruksional guna
mendapatkan masukan yang komprehensif dan obyektif.
E. Tanggapan (responding)
1. Pengertian Tanggapan
Menanggapi (responding) mengandung arti adanya partisipasi aktif.
Kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat
16 Pengawasan sekolah pendidikan dasar dan menengah, penulisan modul...., h.18.
17 Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D...., h. 302.
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reaksi terhadapnya dengan salah satu cara.18 Tanggapan dapat disimpulkan adalah
kemampuan seseorang untuk menanggapi informasi yang diterima.
2. Macam-Macam Tanggapan
Adapun macam-macam tanggapan adalah sebagai berikut:19
a. Tanggapan menurut indra yang mengamati yaitu:
1) Tanggapan auditif yaitu tanggapan terhadap apa-apa yang telah di
dengarnya.
2) Tanggapan visual yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang di lihatnya.
3) Tanggapan perasa yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang di
alaminya.
b. Tanggapan menurut terjadinya, antara lain:
1) Tanggapan ingatan, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang
diingatnya.
2) Tanggapan fantasi, yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang
dibayangkan.
3) Tanggapan pikiran yaitu tanggapan terhadap sesuatu yang
dipikirkannya.
c. Tanggapan menurut lingkungan, antara lain:
1) Tanggapan benda yaitu tanggapan terhadap benda yang
menghampirinya atau berada di dekatnya.
18 Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h.55.
19 Agus Suyanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 58.
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2) Tanggapan kata-kata yaitu tanggapan terhadap kata-kata yang
didengarkan atau dilihatnya.
F. Laju Reaksi
1. Pengertian laju reaksi
Laju menyatakan seberapa cepat atau seberapa lambat suatu proses
berlangsung. Seiring dengan bertambahnya waktu reaksi, maka jumlah zat
pereaksi akan semakin sedikit, sedangkan produk semakin banyak. Oleh karena
itu, laju reaksi dapat dinyatakan sebagai laju berkurangnya pereaksi atau laju
terbentuknya produk.20
2. Teori Tumbukan
Partikel-partikel yang terdapat dalam gas, zat cair, atau larutan selalu
bergerak secara acak. Pergerakan partikel-partikel yang acak ini akan
mengakibatkan terjadinya tumbukan antar partikel. Tumbukan antar-partikel ini
akan menghasilkan energi yang menyebabkan terjadinya reaksi. Akan tetapi,
jumlah energi yang dihasilkan harus mencukupi untuk terjadinya reaksi.21
a. Teori Tumbukan dan Konsentrasi Awal Pereaksi
Semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin besar jumlah partikel
pereaksi sehingga semakin banyak peluang terjadinya tumbukan efektif antar-
partikel. Semakin banyak tumbukan efektif berarti laju reaksi semakin cepat.
b. Teori Tumbukan dan Luas Permukaan
20 Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 99.
21Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kelas XI, (Surakarta: Erlangga, 2014), h.109.
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Semakin luas permukaan semakin banyak peluang terjadinya tumbukan
antar-pereaksi. Semakin banyak tumbukan yang terjadi mengakibatkan laju reaksi
semakin cepat.
c. Teori Tumbukan dan Suhu
Pada suhu tinggi, partikel-partikel yang terdapat dalam suatu zat akan
bergerak (bergetar) lebih cepat daripada suhu rendah. Oleh karena itu, apabila
terjadi kenaikan suhu, partikel-partikel akan bergerak lebih cepat, sehingga energi
kinetik partikel meningkat. Semakin tinggi energi kinetik partikel yang bergerak,
sehingga semakin besar peluang terjadinya tumbukan yang dapat menghasilkan
reaksi (tumbukan efektif).
d. Energi Aktivasi dan Katalis
Energi minimal yang diperlukan untuk berlangsungnya suatu reaksi
disebut energi pengaktifan atau energi aktivasi. Jika energi aktivasi suatu reaksi
rendah, reaksi tersebut akan lebih mudah terjadi. Beberapa reaksi yang sukar
berlangsung disebabkan oleh tingginya energi aktivasi. Oleh karena itu, agar
reaksi lebih mudah berlangsung, ditambahkan katalis. Katalis mempercepat reaksi
dengan cara mengubah jalannya reaksi, di mana jalur reaksi yang ditembuh
tersebut mempunyai energi aktivasi yang lebih rendah daripada jalur reaksi yang
biasanya ditempuh.22
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
22Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA........, h. 110.
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Dari pengalaman sehari-hari, kita dapat mengetahui bahwa laju reaksi
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Misalnya, kita dapat mengamati bahwa serpihan
kayu terbakar lebih cepat daripada balok kayu. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi adalah:
a. Luas permukaan
Jika ukuran partikel suatu benda semakin kecil, maka akan semakin
banyak jumlah total permukaan benda tersebut.  Oleh karena itu, luas permukaan
semakin banyak maka kemungkinan terjadinya tumbukan antarpermukaan
partikel akan semakin sering. Hal ini dapat mempercepat terjadinya reaksi.
b. Suhu
Jika suhu semakin tinggi, maka molekul-molekul dalam materi akan
semakin cepat bergerak. Akibatnya frekuensi terjadinya tumbukan semakin besar.
Hal ini dapat mempercepat laju reaksi.
c. Konsentrasi
Pada umumnya, reaksi akan berlangsung lebih cepat jika konsentrasi
pereaksi diperbesar. Zat yang konsentrasinya besar mengandung jumlah partikel
yang lebih banyak, sehingga  partikel-partikelnya tersusun lebih rapat dibanding
zat yang konsentrasinya rendah. Partikel yang susunannya lebih rapat, akan lebih
sering bertumbukan dibanding dengan partikel yang susunannya renggang,
sehingga kemungkinan terjadinya reaksi makin besar.23
d. Katalis
23Crys Fajar Partana dan Antuni Wiyarsi, Mari Belajar Kimia 2 Untuk SMA XI IPA,
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 89.
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Katalisator merupakan zat yang mampu mempengaruhi laju reaksi. Dalam
kerjanya katalisator akan ikut bereaksi dengan zat-zat reaktan, tetapi diakhir
proses reaksi katalisator tersebut akan memisah kembali. Katalis ada dua macam,
yaitu katalis yang bersifat positif dan katalis negatif. Adanya katalis positif dalam
reaksi kimia mengakibatkan energi aktivasi reaksi semakin kecil. Dengan
demikian, kemungkinan terjadinya reaksi semakin besar.24
Gambar 2.1. Grafik energi pengaktifan berkurang dengan adanya katalis
4. Persamaan laju reaksi
Hubungan kuantitatif antara perubahan konsentrasi dengan laju reaksi
dinyatakan dengan persamaan laju reaksi. Bentuk persamaan laju reaksi
dinyatakan sebagai berikut.
Untuk reaksi:
xA + yB → pC + qD
persamaan laju reaksi dapat ditulis:
24Irvan Permana, Memahami Kimia 2 : SMA/MA Untuk Kelas XI, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 53
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Dimana:
v = laju reaksi (mol/ Liter. s)
k = tetapan laju reaksi
x = orde/tingkat reaksi terhadap A
y = orde/tingkat reaksi terhadap B
[A] = konsentrasi awal A (mol/ Liter)
[B] = konsentrasi awal B (mol/ Liter)
Tingkat reaksi (orde reaksi) tidak sama dengan koefisien reaksi. Orde
reaksi hanya dapat ditentukan melalui percobaan. Tingkat reaksi total adalah
jumlah tingkat reaksi untuk setiap pereaksi.
Orde reaksi total = x + y
Orde reaksi menunjukkan hubungan antara perubahan konsentrasi pereaksi
dengan perubahan laju reaksi. Hubungan antara kedua besaran ini dapat
dinyatakan dengan grafik orde reaksi.
a. Orde nol
Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde nol, jika besarnya laju
reaksi tersebut tidak dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi. Artinya, seberapapun
peningkatan konsentrasi pereaksi tidak akan mempengaruhi besarnya laju reaksi.
b. Orde satu
Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde satu, apabila besarnya laju
reaksi berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi  pereaksi. Artinya, jika
konsentrasi pereaksi dinaikkan dua kali semula, maka laju reaksi juga akan
meningkat besarnya sebanyak (2)1 atau 2 kali semula juga.
c. Orde dua
Suatu reaksi dikatakan mempunyai orde dua, apabila besarnya laju reaksi
merupakan pangkat dua dari peningkatan konsentrasi pereaksinya. Artinya, jika
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konsentrasi pereaksi dinaikkan  2 kali semula, maka laju reaksi akan meningkat
sebesar (2)2 atau 4 kali semula. Apabila konsentrasi pereaksi dinaikkan 3 kali
semula, maka laju reaksi akan menjadi (3)2 atau 9 kali semula.25
G. Penelitian yang relevan
Penelitian sejenis telah dilakukan oleh Sari, et al. (2014) tentang
“Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Blog Untuk Materi Struktur
Atom Dan Sistem Periodik Unsur SMA Kelas XI”. Tujuan penelitiannya adalah
untuk mengembangkan dan menghasilkan modul pembelajaran kimia berbasis
blog yang memenuhi kriteria baik digunakan dalam pembelajaran kimia untuk
materi struktur atom dan sistem periodik unsur SMA kelas XI berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, dan guru mata pelajaran kimia. Hasil uji coba
lapangan pada uji coba skala kecil untuk modul ini menunjukkan bahwa sebanyak
50% berada pada kualifikasi cukup baik. Hasil uji coba skala menengah sebesar
63,4% berada pada kualifikasi baik. Hasil uji coba skala besar sebesar 65% berada
pada kualifikasi baik.26
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah materi yang
digunakan adalah materi struktur atom dan sistem periodik unsur yang berbasis
blog. Sedangkan penelitian ini menggunakan materi laju reaksi. Adapun
persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama melakukan
validasi pada ahli materi, ahli media, dan guru mata pelajaran kimia.
25Budi Utami,dkk. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Program Ilmu Alam, (Jakarta : Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional,  2009), h. 92.
26 Ratna Almira Sari, dkk., “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Blog
Untuk Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur SMA Kelas XI”. Jurnal Pendidikan
Kimia (JPK), Vol. 3, No. 2, 2014,  h. 7-15.
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Penelitian yang lain dilakukan oleh Astuti, et al. (2016) tentang
“Pengembangan Modul Kimia Berbasis Scientific Approach Pada Materi Ikatan
Kimia Kelas X SMA/MA Semester 1”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui 1) hasil pengembangan modul kimia berbasis scientific approach, 2)
kelayakan modul kimia berbasis scientific approach berdasarkan validasi ahli,
penilaian praktisi pembelajaran dan respon siswa, 3) efektivitas modul kimia
berbasis scientific approach pada materi ikatan kimia untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) hasil setiap
tahapan pengembangan modul kimia berbasis scientific approach adalah modul
kimia yang telah di validasi dan telah direvisi berdasarkan saran dari para ahli
modul dan telah diuji cobakan kepada guru dan siswa sebagai pengguna di
lapangan, (2) Kelayakan modul kimia berbasis scientific approach berdasarkan
para ahli dan praktisi pembelajaran diperoleh nilai Aiken V ≥ 0,79 yang
menunjukkan bahwa modul valid secara isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafisan
dengan rata-rata hasil angket respon guru dan siswa terhadap kelayakan modul
kimia pada uji coba diperoleh penilaian dengan kategori “Sangat Baik”. (3) Modul
kimia berbasis scientific approach efektif meningkatkan prestasi belajar siswa
dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa.27
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pengembangan
penelitian diatas berbasis scientific approach, materi yang digunakan adalah
ikatan kimia, dan tujuannya melihat efektivitas modul untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Sedangkan penelitian ini menggunakan materi laju reaksi
27 Dwi Rumi Astuti, dkk., “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Scientific Approach
Pada Materi Ikatan Kimia Kelas X SMA/MA Semester 1”. Jurnal Inkuiri, Vol. 5,  No. 2 , 2016. h.
71-78.
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dan tujuan penelitiannya tidak mengukur prestasi belajar siswa. Adapun
persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama melakukan
memiliki tujuan melihat kelayakan modul berdasarkan validasi ahli, penilaian
praktisi pembelajaran dan respon siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Istiwana (2016) tentang
“Pengembangan Modul Hidrokarbon Kelas X di SMAN 1 Indrapuri”. Bertujuan
untuk mengembangkan modul hidrokarbon di SMAN 1 indrapuri berdasarkan
validasi ti ahli, respon guru dan respon siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
Research and Development (R&D) menggunakan model 4D. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa analisis validasi dari para ahli menghasilkan persentase 89%
layak dan berdasarkan analisis data respon yang dihasilkan: respon guru
menghasilkan 90% layak untuk diuji coba, respon uji coba 1 pada 3 orang siswa
kelas XI memperoleh hasil 80% layak dan uji coba pada 20 orang siswa
memperoleh hasil 81,5% layak.28
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pengembangan
penelitian diatas materi yang digunakan adalah hidrokarbon, sedangkan penelitian
ini menggunakan materi laju reaksi. Modul dikembangkan melalui model 4D
yang terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu define, design, develop dan
disseminate, sedangkan penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian
dan pengembangan menurut Sugiyono. Adapun persamaan penelitian diatas
dengan penelitian ini adalah sama-sama validasi ahli, respon guru mata pelajaran
kimia dan respon siswa.
28 Nurul Istiwana, “Pengembangan Modul Hidrokarbon Kelas X di SMAN 1 Indrapuri”
(Banda Aceh: Universita Islam Negeri Ar-Raniry, 2016), h. 95-97.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian dalam kehidupan sehari hari atau kehidupan masyarakat awam
pada umumnya lebih cenderung memiliki pengertian mengamati, menelaah,
membandingkan dan menghubungkan. Sedangkan dalam kehidupan akademis
penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
Dalam pengertian ini penelitian menggambarkan suatu kegiatan yang sistematis
mulai dari proses pengumpulan data sampai pada analisis data secara logis dan
ilmiah untuk mencapai tujuan yang jelas.
Penelitian ini merupakan penelitian jenis R & D (Research and
Development), yang bertujuan untuk menghasilkan dan mengembangkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.29 Penelitian R&D dalam
pendidikan merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
mengetahui validitas suatu produk. Jadi, penelitian pengembangan yang akan
dilakukan peneliti adalah mengembangkan produk berupa modul pembelajaran
kimia sebagai sumber belajar kemudian melakukan validasi terhadap produk
modul pembelajaran tersebut. Validasi produk dilakukan oleh tim ahli dan juga
diuji coba pada beberapa siswa XI SMAN 3 Seunagan, sehingga dapat diketahui
29Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, cet. 20, (Bandung:
Alfabeta, 2014). h. 297.
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kelayakan dari modul pembelajaran untuk dijadikan sebagai sumber belajar.
Langkah-langkah pengembangan
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian Research and Development pada
penelitian ini menggunakan model pengembangan oleh Sugiyono, langkah-
langkahnya meliputi: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain
produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi desain,
(8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi masal, namun peneliti
melakukan penyederhanaan tahapan hanya sampai pada uji coba produk.
Penyederhanaan tahapan dilakukan oleh peneliti di karenakan keterbatasan waktu
dan biaya yang di miliki oleh peneliti. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Potensi dan Masalah
Potensi merupakan suatu keadaan dimana keadaan tersebut dapat
dikembangkan, sehingga dapat memberikan manfaat, sedangkan masalah
merupakan suatu hal yang menjadi hambatan. Adapun potensi pada penelitian ini
adalah mengembangkan modul pembelajaran pada materi laju reaksi. Sedangkan
masalah dalam penelitian ini adalah kelangkaan bahan ajar berupa modul
pembelajaran dalam proses pembelajaran kimia khususnya pada materi laju reaksi
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa di sekolah.
b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses, cara, perbuatan
mengumpulkan, atau menghimpun data. Setelah potensi dan masalah maka
selanjutnya peneliti mengumpulkan berbagai informasi mengenai pengembangan
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modul pembelajaran kimia pada materi laju reaksi yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah tersebut.
c. Desain Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah pengembangan modul
pembelajaran pada materi laju reaksi.
d. Validasi Desain.
Setelah desain produk selesai maka tahap selanjutnya adalah validasi
desain yang meliputi:
1) Validasi oleh tim ahli dan peer reviewer
2) Revisi tahap I
3) Penilaian oleh guru kimia SMAN 3 Seunagan
4) Revisi tahap II
e. Uji Coba Produk
Produk yang telah divalidasi oleh validator dan direvisi oleh peneliti,
kemudian diuji cobakan pada dua kelompok, yaitu kelompok kecil dan kelompok
besar. Kelompok kecil diuji cobakan pada 5 orang siswa dan kelompok besar diuji
cobakan pada 15 orang siswa
f. Modul Pembelajaran Tervalidasi
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran
laju reaksi.
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(Sumber: Adaptasi dari Sugiyono 2014: 409)
Revisi
Sesuai
Masukan
Revisi
Sesuai
Masukan
Validasi oleh peer
Reviewer
Validasi Tim AhliValidasi Desain
Desain Produk
Pengumpulan Data
Potensi dan masalah
Respon/Tanggapan Guru Kimia
SMAN 3 Seunagan
Revisi Produk Tahap II
Uji Coba Produk Pada 5 Orang
Siswa (Kelompok Kecil)
Revisi Produk Tahap III
Uji Coba Produk Pada 15
Orang Siswa (Kelompok Besar)
Revisi Produk Tahap IV
Modul Pembelajaran Tervalidasi
Gambar 3.1. Alur penelitian pengembangan modul
pembelajaran pada materi laju reaksi
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B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 3 Seunagan
Tahun Ajaran 2017/2018, yang berlokasi di Nagan Raya, dengan 5 siswa uji coba
kelompok kecil dan 15 siswa uji coba kelompok besar.
C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.30 Dalam penelitian ini instrumen penelitian
data yang digunakan adalah lembar validasi dan angket, sebelum digunakan
instrumen harus divalidasi terlebih dahulu. Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
1. Validasi Instrumen Lembar Validasi ahli dan Peer Reviewer
Validasi instrumen lembar validasi ahli dan peer reviewer merupakan
kegiatan validasi yang dilakukan validator instrumen. Hal ini dilakukan untuk
menilai kevalidan dari lembar validasi ahli dan peer reviewer. Lembar validasi ini
diberikan kepada dosen yang mengajar mata kuliah evaluasi dikarenakan validator
tersebut telah ahli dalam menilai instrumen penelitian dan dosen bahasa Indonesia
untuk menilai bahasa yang terdapat dalam instrumen tersebut.
2. Validasi Instrumen Angket Guru
Validasi instrumen angket guru merupakan kegiatan validasi yang
dilakukan validator instrumen, hal ini dilakukan untuk menilai kevalidan dari
lembar angket guru. Lembar validasi ini diberikan kepada dosen yang mengajar
30 Suharsimi  Arikunto, Managemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 134
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mata kuliah evaluasi dikarenakan validator tersebut telah ahli dalam menilai
instrumen penelitian dan dosen bahasa Indonesia untuk menilai bahasa yang
terdapat dalam instrumen tersebut.
3. Validasi Instrumen Angket Siswa
Validasi instrumen angket siswa merupakan kegiatan validasi yang
dilakukan validator instrumen, hal ini dilakukan untuk menilai kevalidan dari
lembar angket siswa. Sebelum dilakukan penilaian terhadap produk yang
dikembangkan, lembar validasi ini diberikan kepada dosen yang mengajar mata
kuliah evaluasi dikarenakan validator tersebut telah ahli dalam menilai instrumen
penelitian dan dosen bahasa Indonesia untuk menilai bahasa yang terdapat dalam
instrumen tersebut.
D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar validasi ahli dan peer reviewer dan angket guru dan siswa.
1. Lembar validasi ahli dan Peer Reviewer
Lembar validasi ahli dan peer reviewer merupakan sejumlah pernyataan
yang dituju kepada ahli untuk mendapatkan koreksi, kritik, dan saran terhadap
modul pembelajaran yang dirancang oleh peneliti. Lembar validasi diberikan
kepada ahli modul, ahli materi dan ahli bahasa. Skala yang digunakan adalah
skala likert. skala likert biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau
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persepsi seseorang terhadap suatu fenomena.31 Pengisian lembar validasi ahli
dilakukan dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom yang tersedia.
2. Lembar Angket Guru
Lembar angket guru adalah daftar pernyataan yang ditujukan kepada guru
untuk mengetahui respon guru terhadap modul yang telah dikembangkan. Skala
yang digunakan adalah skala likert. Pengisian lembar angket guru dilakukan
dengan membubuhkan tanda check list (√) pada kolom yang tersedia.
3. Lembar Angket Siswa
Lembar angket siswa adalah suatu alat pengumpul data yang berupa
serangkaian pertanyaan yang diajukan pada siswa untuk mendapat jawaban yang
dilakukan dengan mengadakan komunikasi dengan sumber data. Kosioner juga
merupakan sekumpulan daftar pertanyaan terstruktur dengan alternatif jawaban
yang telah tersedia sehingga responden tinggal memilih jawaban sesuai dengan
aspirasi, persepsi, sikap atau pendapat pribadi. Skala yang digunakan adalah skala
guttman. skala guttman adalah skala yang memberikan respon yang tegas.32
Alternatif jawaban pada angket siswa ini menggunakan Ya - Tidak.
E. Teknik Analisis Data
Setelah mencari dan mengumpulkan semua data, maka selanjutnya peneliti
melakukan analisis data. Tujuan analisis data yaitu untuk menjawab permasalahan
penelitian yang telah dirumuskan.
31 Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif............., h. 93.
32 Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif............., h. 96.
33
1. Lembar Validasi Modul
Untuk menganalisis data validasi modul pada materi laju reaksi dapat
dihitung rata-rata skor penilaian dengan rumus:
P = ∑∑ 	 	100%
Keterangan:
P =
persentase (%)∑ 	 =
jumlah skor dari validator∑ =
jumlah total skor ideal
Untuk tahapan berikutnya adalah menginterpretasikan nilai yang diperoleh
dalam bentuk persentase (%) ke dalam tabel ditribusi penilaian validasi dan
ditentukan kategorinya berdasarkan tabel berikut:
Tabel.3.1 Distribusi penilaian lembar validasi33
Persentase (%) Kategori
81-100 Sangat valid
61-80 Valid
41-60 Cukup valid
21-40 Kurang valid
0-20 Tidak valid
Su
mber: Suharsimi Arikunto, (2004: 18)
2. Angket Guru
Data tanggapan guru diperoleh dari angket yang dibagikan. Teknik analisis
data pada angket guru sama dengan teknik analisis lembar validasi. Adapun
kriteria menghitung tanggapan guru adalah sebagai berikut:
33Suharsimi Arikunto cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan:
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 18
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Tabel 3.2 Kriteria menghitung tanggapan guru
Persentase (%) Kategori
81-100 Sangat Tertarik
61-80 Tertarik
41-60 Cukup Tertarik
21-40 Kurang Tertarik
0-20 Tidak Tertarik
Sumber:Adaptasi dari Suharsimi Arikunto, (2004: 18)
3. Angket Siswa
Data respon siswa diperoleh dari angket yang diberikan kepada responden.
Untuk memperoleh persentase responden melalui angket dapat dicari dengan
menggunakan rumus persentase yaitu:34P = N × 100%
Keterangan:
P= Angka Persentase
f= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N= jumlah frekuensi/ banyaknya individu
Kriteria menghitung tanggapan siswa sama hal nya dengan kriteria
menghitung tanggapan guru.
34Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1995), h. 43.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
a. Potensi dan Masalah
Pada tahap ini, peneliti melihat yang berkaitan dengan masalah bahan ajar
yang mempengaruhi hasil belajar yang ada di SMA Negeri 3 Seunagan yang
berkaitan dengan bidang kimia. Berdasarkan hasil observasi awal pada latar
belakang yang di paparkan sebelumnya maka diperoleh hasil bahwa bahan ajar
yang tersedia masih terbatas hanya berupa buku paket dan LKS.
Pada tahap ini peneliti juga menganalisis kurikulum, analisis kurikulum
dilakukan dengan manganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar serta
indikator pencapaian kompetensi dengan mengacu pada Kurikulum 2013. Adapun
kompetensi yang dianalisis adalah menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
lau reaksi menggunakan teori tumbukan, dan menentukan orde reaksi dan tetapan
laju reaksi berdasarkan data hasil percobaan.
Selanjutnya peneliti menganalisis karakteristik siswa, analisis karakteristik
siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa kelas XI SMA Negeri 3
Seunagan yang akan menggunakan modul pembelajaran yang dikembangkan.
Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 3
Seunagan. Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pembelajaran, dapat
diketahui secara garis besar karakteristik cara belajar siswa adalah sebagai
berikut: siswa yang menyimak dan menanggapi penyajian guru hanya siswa yang
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memiliki kemampuan lebih, dan metode belajar siswa masih bersifat hafalan.
Pada modul ini konsep-konsep utama yang akan diajarkan disusun secara
sistematis. Diharapkan modul ini dapat memudahkan siswa dalam proses
pemahaman materi laju reaksi.
b. Tahap pengumpulan data
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan data-data
yang dapat dijadikan sumber pembuatan modul pembelajaran laju reaksi. Data-
data yang dikumpulkan berupa buku paket yang memuat materi laju reaksi,
kurikulum yang digunakan untuk menjabarkan standar kompetensi yang harus
dicapai siswa, serta contoh-contoh modul pembelajaran kimia.
c. Desain Produk
Pada tahap ini dirancang struktur modul dan kerangka isi modul.
Rancangan modul dimulai dengan penentuan cover modul yang menarik perhatian
siswa untuk membaca modul tersebut. Cover modul dirancang dengan ukuran
margin A5, yang terdiri dari judul modul, jenjang kelas, nama perancang serta
nama pembimbing. Agar desain lebih menarik digunakan gambar animasi yang
berhubungan dengan kimia khusunya materi laju reaksi serta pemilihan warna
cover yang cerah. Rancangan isi modul juga didesain menarik dengan
memasukkan gambar dari setiap materi yang disajikan sangat mudah ditemukan
dalam kehidupan-hari. Pada isi modul juga dirancang dengan ukuran margin A5
yang terdiri dari 24 halaman dengan tambahan seperti kata pengantar, daftar isi,
peta konsep, petunjuk penggunaan modul, tujuan pembelajaran dan daftar
pustaka. Jenis tulisan yang digunakan adalah comic sans MS.
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Materi pembelajaran yang terdapat pada modul dirangkum secara detail
dan setiap akhir subbab dilengkapi dengan latihan mandiri. Tak lupa soal evaluasi
pada akhir pembelajaran yang bertujuan untuk melihat sejauh manakah
pemahaman siswa terhadap materi laju reaksi.
d. Validasi Desain
1) Hasil Validasi Ahli dan Peer Reviewer
Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Modul dalam penelitian ini divalidasi oleh 5
orang ahli dan 3 orang peer reviewer yang terdiri atas empat aspek yaitu aspek
materi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek tampilan menyeluruh.
Berdasarkan validasi oleh ahli materi terhadap modul pembelajaran laju
reaksi pada aspek materi. Data validasi disajikan pada Tabel 4.1 di bawah ini:
Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Validasi Modul Oleh Ahli Materi
Item Penilaian
Validator
∑skorV1 V2
A. Aspek Materi
A-1 4 4 8
A-2 5 4 9
A-3 5 4 9
A-4 5 3 8
A-5 5 3 8
A-6 5 4 9
A-7 4 5 9
A-8 4 4 8
A-9 4 4 8
A-10 5 3 8
Total Skor 84
Persentase Rata-rata Skor Penilaian 84%
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Berdasarkan tabel di atas, berikut ini akan ditampilkan grafik hasil validasi
oleh ahli materi.
Gambar 4.1. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh ahli bahasa terhadap
modul pembelajaran laju reaksi pada aspek kebahasaan. Data validasi disajikan
pada Tabel 4.2 di bawah ini:
Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Validasi Modul Oleh Ahli Bahasa
0
1
2
3
4
5
6
A-1 A-2 A-3 A-4 A-5 A-6 A-7 A-8 A-9 A-10
Sko
r
Item Penilaian
Skor Max
Validator 1
Validator 2
Item Penilaian Validator
(1) (2)
B. Aspek Kebahasaan
B-1 4
B-2 4
B-3 4
B-4 4
B-5 4
B-6 4
B-7 4
B-8 5
B-9 5
B-10 4
B-11 4
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Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil
validasi oleh ahli bahasa.
Gambar 4.2. Grafik Hasil Validasi Ahli Bahasa
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh ahli modul terhadap modul
pembelajaran laju reaksi yang terdiri dari aspek penyajian dan aspek tampilan
menyeluruh. Data validasi disajikan pada Tabel 4.3 di bawah ini:
Tabel 4.3 Rekapitulasi Data Validasi Modul Oleh Ahli Modul
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B-1 B-2 B-3 B-4 B-5 B-6 B-7 B-8 B-9 B-10 B-11
Sko
r
Item Penilaian
Skor Max
Validator
(1) (2)
Total Skor 46
Persentase Rata-rata Skor Penilaian 83,6%
Item Penilaian
Validator
∑skorV1 V2
C. Aspek Penyajian
C-1 4 4 8
C-2 5 4 9
C-3 4 4 8
C-4 4 4 8
C-5 4 4 8
C-6 4 4 8
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Berdasarkan tabel di atas, berikut ini akan ditampilkan grafik hasil validasi
oleh ahli modul.
Gambar 4.3. Grafik Hasil Validasi Ahli Modul
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C-1 C-2 C-3 C-4 C-5 C-6 C-7 C-8 C-9 C-1
0 D-1 D-2 D-3 D-4 D-5 D-6 D-7 D-8 D-9 D-1
0
Sko
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Item Penilaian
Skor Max
Validator 1
Validator 2
(1) (2) (3) (4)
C-7 4 5 9
C-8 4 4 8
C-9 4 4 8
C-10 4 4 8
D. Aspek Tampilan Menyeluruh
D-1 5 3 8
D-2 5 3 8
D-3 5 4 9
D-4 4 4 8
D-5 5 4 8
D-6 5 5 10
D-7 5 4 9
D-8 5 4 9
D-9 5 4 9
D-10 5 4 9
Total Skor 169
Persentase Rata-rata Skor Penilaian 84,5%
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Dari data diatas dapat diperoleh persentase rata-rata skor dari empat hasil
validasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli modul adalah:
Persentase rata-rata :
84+ 46+ 169100+ 55+ 200 × 100% = 84,22%
Berdasarkan nilai rata-rata hasil validasi tim ahli yaitu 84,22 % maka
dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran laju reaksi masuk pada kategori
penilaian sangat valid.
Hasil validasi yang telah dilakukan oleh Peer Reviewer terhadap modul
pembelajaran laju reaksi yang terdiri dari aspek materi, aspek kebahasaan, aspek
penyajian dan aspek tampilan menyeluruh di sajikan pada Tabel 4.4 di bawah ini:
Tabel 4.4 Rekapitulasi Data Validasi Modul Oleh Peer Reviewer
Item Penilaian
Validator
∑skorPR1 PR2 PR3
(1) (2) (3) (4) (5)
A. Aspek Materi
A-1 5 5 5 15
A-2 5 5 5 15
A-3 5 5 5 15
A-4 5 5 5 15
A-5 4 4 5 13
A-6 5 5 4 14
A-7 5 5 5 15
A-8 5 5 4 14
A-9 5 5 4 14
A-10 4 5 4 13
B. Aspek Kebahasaan
B-1 5 5 4 14
B-2 5 5 5 15
B-3 4 4 4 12
B-4 4 4 4 12
B-5 5 5 5 15
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(1) (2) (3) (4) (5)
B-6 5 4 5 14
B-7 5 5 5 15
B-8 5 5 5 15
B-9 5 5 5 15
B-10 4 5 5 14
B-11 4 5 4 13
C. Aspek Penyajian
C-1 5 5 5 15
C-2 5 5 5 15
C-3 4 4 5 13
C-4 5 5 5 15
C-5 5 5 5 15
C-6 4 5 4 13
C-7 5 5 5 15
C-8 5 5 5 15
C-9 5 5 5 15
C-10 4 5 4 13
D. Aspek Tampilan Menyeluruh
D-1 5 5 5 15
D-2 4 4 4 12
D-3 5 5 4 14
D-4 5 5 5 15
D-5 5 4 5 14
D-6 5 4 5 14
D-7 5 5 5 15
D-8 5 5 5 15
D-9 5 5 5 15
D-10 5 5 5 15
Total Skor 585
Persentase Rata-rata Skor Penilaian 95,1%
Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil
validasi oleh peer revierwer aspek materi .
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Gambar 4.4. Grafik Hasil Validasi Peer Reviewer Aspek Materi
Berdasarkan Tabel 4.4 selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil validasi
oleh peer revierwer aspek bahasa.
Gambar 4.5. Grafik Hasil Validasi Peer Reviewer Aspek Bahasa
Berdasarkan Tabel 4.4, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil validasi
oleh peer revierwer aspek penyajian dan tampilan menyeluruh.
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Gambar 4.6. Grafik Hasil Validasi Peer Reviewer Aspek Penyajian dan
Tampilan Menyeluruh
Berdasarkan persentase rata-rata hasil validasi tim ahli dan peer reviewer
maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran laju reaksi hasil
pengembangan dalam penelitian ini tergolong sangat valid digunakan pada tahap
selanjutnya, meskipun harus di revisi terlebih dahulu berdasarkan saran dari tim
ahli dan peer reviewer.
2) Revisi Tahap I
Tahap ini dilakukan perbaikan modul pembelajaran laju reaksi
berdasarkan saran dan kritik dari validator dan peer reviewer. Revisi tersebut
yaitu:
a. Desain model halaman modul di revisi. Hasil revisi berdasarkan saran berikut
dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.5. Revisi Halaman Modul
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
b. Kata- kata “setelah mempelajari modul ini diharapkan anda dapat”  pada tujuan
pembelajaran di pendahuluan diubah menjadi “setelah mempelajari modul ini
diharapkan anda dapat memiliki kemampuan sebagai berikut”. Hasil revisi
berdasarkan saran berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.6. Revisi Tujuan Pembelajaran Pada Pendahuluan
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
c. Urutan kegiatan belajar direvisi, kompetensi dasar diletakkan pada urutan
pertama kemudian diikuti dengan tujuan pembelajaran, materi pokok dan
uraian materi. Hasil revisi berdasarkan saran berikut dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.
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Tabel 4.7. Revisi Urutan Kegiatan Belajar
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
d. Teknik penulisan keterangan gambar direvisi, penggunaan huruf kapital hanya
di awal kalimat. Hasil revisi berdasarkan saran berikut dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 4.8. Revisi Teknik Penulisan Keterangan Gambar
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
e. Menambahkan lembar evaluasi dalam modul. Hasil revisi berdasarkan
saran berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.9. Revisi Lembar Evaluasi
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
3) Tanggapan oleh guru kimia SMAN 3 Seunagan
Berdasarkan revisi modul pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti
sesuai saran para ahli dan peer reviewer tahap selanjutnya ialah tanggapan guru
kimia SMAN 3 Seunagan terhadap modul pembelajaran laju reaksi yang terdiri
dari aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan aspek tampilan
menyeluruh di sajikan pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Rekapitulasi Data Hasil Tanggapan Terhadap Modul Oleh Guru Kimia
SMAN 3 Seunagan
Deskripsi Guru kimia
(1) (2)
A. Aspek Materi
A-1 5
A-2 5
A-3 5
Tidak Ada
Lembar Evaluasi
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(1) (2)
A-4 5
A-5 5
A-6 4
A-7 5
A-8 4
A-9 4
A-10 5
B. Aspek Kebahasaan
B-1 5
B-2 5
B-3 5
B-4 5
B-5 5
B-6 4
B-7 5
B-8 5
B-9 4
B-10 5
B-11 4
C. Aspek Penyajian
C-1 5
C-2 5
C-3 5
C-4 5
C-5 4
C-6 5
C-7 5
C-8 4
C-9 5
C-10 5
D. Aspek Tampilan Menyeluruh
D-1 5
D-2 4
D-3 5
D-4 5
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(1) (2)
D-5 5
D-6 5
D-7 4
D-8 5
D-9 5
D-10 5
Total Skor 195
Persentase Rata-rata Skor Penilaian 95,1%
Berdasarkan tabel diatas, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil
tanggapan guru aspek materi.
Gambar 4.7. Grafik Hasil Tanggapan Guru Aspek Materi
Berdasarkan Tabel 4.10, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil
tanggapan guru aspek bahasa.
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Gambar 4.8. Grafik Hasil Tanggapan Guru Aspek Bahasa
Berdasarkan Tabel 4.10, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil
tanggapan guru aspek penyajian dan tampilan menyuluruh.
Gambar 4.9. Grafik Hasil Tanggapan Guru Aspek Penyajian dan Tampilan
Menyeluruh
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4) Revisi Tahap II
Berdasarkan saran dan kritik dari hasil tanggapan guru kimia SMAN 3
Seunagan tahap ini dilakukan perbaikan modul pembelajaran laju reaksi. Revisi
tersebut yaitu menambahkan lembar kunci jawaban. Hasil revisi berdasarkan
saran berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.11. Revisi Lembar Kunci Jawaban
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
5) Uji Coba Produk
Produk yang telah dinilai oleh guru kimia SMAN 3 Seunagan dan direvisi
oleh peneliti, kemudian diuji cobakan pada dua kelompok, yaitu kelompok kecil
dan kelompok besar. Uji coba ini dilaksanakan pada tanggal 15 februari 2018 di
SMAN 3 Seunagan.
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a) Kelompok Kecil
Uji coba modul pembelajaran laju reaksi dilakukan kepada kelompok kecil
yang terdiri dari 5 orang siswa, dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa
terhadap modul pembelajaran laju reaksi yang dikembangkan. Adapun hasil
respon siswa pada uji coba pertama dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12. Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba I Terhadap 5 Orang Siswa
Pertanyaan
Frekuensi Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1 5 - 100 -
2 5 - 100 -
3 5 - 100 -
4 5 - 100 -
5 5 - 100 -
6 5 - 100 -
7 5 - 100 -
8 5 - 100 -
9 5 - 100 -
10 5 - 100 -
11 5 - 100 -
12 3 2 60 40
13 5 - 100 -
14 5 - 100 -
15 2 3 40 60
Total Skor 70 5
Jumlah Persentase 93,3% 6,7 %
Kriteria Respon Sangat Tertarik
Berdasarkan tabel diatas, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil respon
siswa pada uji coba tahap I.
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Gambar 4.10. Grafik Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba I
b) Kelompok Besar
Uji produk modul pembelajaran laju reaksi dilakukan kepada kelompok
besar yang terdiri dari 15 orang siswa, dengan tujuan untuk mengetahui respon
siswa terhadap modul pembelajaran laju reaksi yang dikembangkan. Adapun uji
coba pada kelompok besar dapat dilihat pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13. Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba II Terhadap 15 Orang Siswa
Pertanyaan
Frekuensi Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
(1) (2) (3) (4) (5)
1 15 - 100 -
2 15 - 100 -
3 15 - 100 -
4 15 - 100 -
5 15 - 100 -
6 14 1 93,3 6,7
7 15 - 100 -
8 15 - 100 -
9 14 1 93,3 6,7
10 14 1 93,3 6,7
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(1) (2) (3) (4) (5)
11 15 - 100 -
12 15 - 100 -
13 15 - 100 -
14 14 1 93,3 6,7
15 15 - 100 -
Total Skor 221 4
Jumlah Persentase 98,1 % 1,8 %
Kriteria Respon Sangat Tertarik
Berdasarkan tabel diatas, selanjutnya akan ditampilkan grafik hasil respon
siswa pada uji coba tahap II.
Gambar 4.11. Grafik Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba II
2. Pengolahan Data
Persentase pada tabel-tabel di atas, diperoleh dengan perhitungan sebagai
berikut:
a. Validasi Ahli, Peer Reviewer dan Tanggapan Guru
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Data pada tabel 4.1, 4.2, 4.3, 4.4 dan tabel 4.10 hasil tanggapan guru
dipersentasekan menggunakan rumus sebagai berikut:
P = ∑∑ 	 	100%
Keterangan:
P = persentase (%)∑ 	= jumlah skor dari validator∑ = jumlah total skor ideal
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh dari
hasil penjumlahan skor validator pertama dan kedua sebesar 84. Sementara
jumlah total skor idealnya adalah 100. Skor ini diperoleh dari banyaknya item
penilaian yaitu 10 dikali dengan banyaknya skala Likert yaitu 5, jadi 10 x 5 = 50
namun pada validasi ahli materi terdapat dua orang validator sehingga skor
idealnya menjadi 100. Setelah diperoleh total skor dari validator dan jumlah total
skor ideal, maka dimasukkan ke dalam rumus untuk memperoleh persentase nya.
P = ∑∑ 	 	100%
P = 	 	100%
= 84%
Persentase rata-rata pada tabel 4.2 sampai 4.4 dan persentase rata-rata pada
hasil tanggapan guru dihitung dengan menggunakan cara yang sama seperti di
atas.
b. Respon Siswa
Skor yang diperoleh pada angket siswa, dihitung persentasenya
menggunakan rumus sebagai berikut:
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P = N × 100%
Keterangan:
P= Angka Persentase
f= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N= jumlah frekuensi/ banyaknya individu
Berdasarkan data pada tabel 4.12 uji coba kelompok kecil diketahui bahwa
pada pertanyaan pertama 5 dari 5 siswa menjawab ya dan tidak ada siswa yang
menjawab tidak sehingga untuk mencari persentasenya frekuensi yang di dapat di
bagi dengan jumlah siswa di kali dengan 100%. Berikut disajikan cara
memperoleh persentasenya.
a. Persentase Jawaban Ya
P = 	× 100%
P = 	× 100%
P = 100 %  (Ya)
b. Persentase Jawaban Tidak
P = 	× 100%
P = 	× 100%
P = 0	% (Tidak)
Pertanyaan kedua dan selanjutnya dihitung menggunakan cara yang sama.
Persentase akhir siswa di hitung dengan cara menjumlahkan seluruh skor jawaban
ya yang diperoleh kemudian dibagi dengan skor maksimal jawaban ya seperti
berikut:
Persentase Ya =	 	 		 	 	 	 × 100%
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Persentase Ya = 	 × 100%
Persentase Ya = 93,3 %
Persentase akhir siswa menjawab tidak dihitung menggunakan cara yang
sama seperti di atas.
Persentase Tidak = 	 × 100%
Persentase Tidak = 6,7 %
Nilai persentase pada tabel 4.13 diperoleh dengan cara yang sama dengan
tabel 4.12 di atas.
3. Interpretasi Data
Interpretasi data merupakan suatu kegiatan yang menggabungkan hasil
analisis dengan pernyataan, kriteria, atau standar tertentu untuk menemukan
makna dari data yang dikumpulkan untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian yang sedang diperbaiki. Oleh karena itu peneliti akan memaparkan
lebih lanjut tentang data pada tabel di atas.
Berdasarkan tabel-tabel validasi ahli di atas, hasil validasi modul oleh ahli
materi diperoleh persentase rata-rata nilai 84%, hasil validasi modul oleh ahli
bahasa diperoleh persentase rata-rata nilai 83,6%, dan hasil validasi modul oleh
ahli modul diperoleh persentase rata-rata nilai 84,5%. Berdasarkan Tabel 3.1
distribusi penilaian lembar validasi maka modul pembelajaran laju reaksi masuk
pada kategori penilaian sangat valid. Selain ahli modul, materi dan bahasa modul
yang dikembangkan juga divalidasi oleh peer reviewer yaitu teman-teman sebaya
peneliti yang berkuliah di jurusan dan fakultas yang sama. Berdasarkan tabel 4.4
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hasil validasi modul oleh peer reviewer diperoleh persentase rata-rata nilai 95,1%
dan masuk pada kategori penilaian sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa
modul pembelajaran yang peneliti kembangkan dari segi materi, bahasa,
penyajian dan tampilan menyeluruh tergolong sangat valid untuk digunakan pada
tahap selanjutnya dan direvisi sesuai saran dari validator.
Modul pembelajaran yang telah direvisi, diberikan kepada guru kimia
SMAN 3 Seunagan untuk mendapatkan tanggapan dari guru terhadap modul yang
dikembangkan. Pada tabel 4.10 hasil tanggapan guru kimia SMAN 3 Seunagan
diperoleh persentase rata-rata nilai 95,1% dan tergolong dalam kriteria sangat
tertarik dan direvisi sesuai saran dari guru.
Modul pembelajaran yang telah direvisi diuji coba pada kelompok kecil
dan kelompok besar, data yang diperoleh terdapat pada tabel 4.12 dan tabel 4.13.
Berdasarkan tabel 4.12 persentase hasil respon siswa yaitu 93,3 % menjawab ya
dan 6,7 % menjawab tidak. Sedangkan pada tabel 4.13 persentase hasil respon
siswa yaitu 98,1 % menjawab ya dan 1,8 % menjawab tidak. Hal ini dapat
disimpulkan hasil uji coba kelompok kecil dan besar masuk dalam kategori sangat
tertarik dan modul pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan di SMAN
3 Seunagan.
B. Pembahasan
1. Hasil Dari Validasi Ahli dan Peer Reviewer
Modul pembelajaran yang telah didesain kemudian divalidasi oleh ahli dan
peer reviewer yang bertujuan untuk menilai apakah produk yang dikembangkan
telah valid digunakan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
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pengawas sekolah pendidikan dasar dan menengah bahwa validasi adalah proses
permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap kesesuaian modul dengan
kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan kesesuaian tersebut, validasi perlu
dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai dengan bidang-
bidang terkait dengan modul.35
Sebanyak 41 item penilaian pada lembar validasi modul pembelajaran laju
reaksi telah berhasil dikembangkan oleh peneliti. Dalam item penilaian tersebut,
sebanyak empat aspek yaitu aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan
aspek tampilan menyeluruh.
Sebanyak 10 kriteria item penilaian dalam lembar validasi ahli materi,
hasil validasi ahli materi diketahui jumlah skor yang diperoleh sebesar 84 dengan
persentase 84% masuk pada kategori penilaian sangat valid. Validasi oleh ahli
materi bertujuan agar produk modul pembelajaran laju reaksi yang dikembangkan
menjadi produk yang berkualitas secara aspek materi. Hasil perhitungan validasi
tersebut kriteria item penilaian A-2, A-3, A-6, dan A-7 mendapatkan nilai lebih
tinggi karena modul menyajikan konsep dan definisi sesuai yang berlaku dalam
bidang studi kimia, topik yang dibahas mudah dipahami, materi dan contoh
mendukung kemandirian belajar siswa serta evaluasi yang diberikan sesuai
dengan materi dan tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang
dikemas dalam modul ini sesuai dengan yang berlaku dalam bidang kimia dan
mudah dipahami. Item penilaian yang mendapat skor rendah diantaranya ialah A-
8, A-9, dan A-10 hal ini menunjukkan bahwa modul laju reaksi dari segi
35 Pengawasan sekolah pendidikan dasar dan menengah, penulisan modul, (Jakarta:
Depertemen Pendidikan Nasional, 2008). h. 14
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keterpaduan aspek pembelajaran kognitif, afektif dan psikomotor masih memiliki
kelemahan.
Sebanyak 11 kriteria item penilaian dalam lembar validasi ahli bahasa,
hasil validasi ahli bahasa diketahui jumlah skor yang diperoleh sebesar 46 dengan
persentase 83,6% masuk pada kategori penilaian sangat valid. Hasil perhitungan
validasi tersebut kriteria item penilaian B-8, dan B-9 mendapatkan nilai lebih
tinggi karena bahasa yang digunakan dalam modul adalah bahasa yang santun dan
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan sedangkan item penilaian lainnya
mendapatkan skor rendah hal ini menunjukkan bahwa modul laju reaksi yang
dikembangkan peneliti dari segi bahasa yang sesuai dengan kaidah EYD dan
tingkat kompetensi siswa SMA/MA masih memiliki kelemahan.
Sebanyak 20 kriteria item penilaian dalam lembar validasi ahli modul,
hasil validasi ahli modul diketahui jumlah skor yang diperoleh sebesar 169
dengan persentase 84,5% masuk pada kategori penilaian sangat valid. Hasil
perhitungan validasi tersebut kriteria item penilaian C-2, C-7, D-3, D-6, D-7, D-8,
D-9, D-10 mendapatkan nilai lebih tinggi karena modul pembelajaran laju reaksi
yang peneliti kembangkan telah bagus dari segi tampilan sedangkan item
penilaian lainnya mendapatkan skor rendah hal ini menunjukkan bahwa modul
yang peneliti kembangkan dari segi penyajian masih memiliki kelemahan.
Sebanyak 41 kriteria item penilaian dalam lembar validasi peer reviewer,
hasil validasi peer reviewer diketahui jumlah skor yang diperoleh sebesar 585
dengan persentase 95,1% masuk pada kategori penilaian sangat valid. Hasil
perhitungan validasi tersebut banyak mendapatkan skor tinggi apabila
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dibandingkan dengan hasil validasi tim ahli hal ini menunjukkan bahwa modul
pembelajaran laju reaksi yang peneliti kembangkan telah valid untuk digunakan
pada tahap selanjutnya.
2. Hasil Dari Respon Guru dan Respon Siswa
Modul pembelajaran yang telah divalidasi dan direvisi kemudian di
berikan kepada guru dan siswa untuk dilihat tanggapan dari guru dan siswa
terhadap modul pembelajaran yang telah dikembangkan. Hal ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Anas Sudijono, menanggapi (responding)
mengandung arti adanya partisipasi aktif. Kemampuan menanggapi adalah
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara
aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu
cara.36
Sebanyak 41 kriteria item penilaian dalam lembar tanggapan guru, hasil
tanggapan oleh guru kimia SMAN 3 Seunagan diketahui skor yang diperoleh
sebesar 195 dengan persentase 95,1 % masuk pada kategori sangat tertarik. Hasil
perhitungan validasi tersebut banyak mendapatkan skor tinggi dari setiap aspek
yang dinilai dan mengalami peningkatan dari hasil penilaian tim ahli dan peer
reviewer.
Berdasarkan hasil uji coba produk pada kelompok kecil hasil perhitungan
respon siswa tersebut yang mendapat jawaban tidak pada pertanyaan 12 dan 15
hal ini menunjukkan bahwa modul dari segi penyajian isi secara sistematis serta
36 Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h.55.
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ukuran dan jenis tulisan yang digunakan dalam modul yang membuat modul
menarik masih memiliki kelemahan. Hal ini juga dapat dilihat dari skor hasil rata-
rata data 93,3 % siswa menjawab ya, dan 6,7 % siswa menjawab tidak. Sedangkan
hasil uji coba kelompok besar skor hasil rata-rata data 98,1 % siswa menjawab ya,
dan 1,8 % siswa menjawab tidak. Hasil perhitungan respon siswa tersebut banyak
mendapatkan skor tinggi apabila dibandingkan dengan skor hasil uji coba produk
pada kelompok kecil hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran laju reaksi
yang dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat tertarik dan dapat digunakan
untuk siswa SMAN 3 Seunagan.
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Nurul Istiwana
(2016) yang berjudul “Pengembangan Modul Hidrokarbon Kelas X di SMAN 1
Indrapuri”. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa analisis validasi dari para
ahli menghasilkan persentase 89% layak dan berdasarkan analisis data respon
yang dihasilkan: respon guru menghasilkan 90% layak untuk diuji coba, respon
uji coba 1 pada 3 orang siswa kelas XI memperoleh hasil 80% layak dan uji coba
pada 20 orang siswa memperoleh hasil 81,5% layak.37
37 Nurul Istiwana, “Pengembangan Modul Hidrokarbon Kelas X di SMAN 1 Indrapuri”
(Banda Aceh: Universita Islam Negeri Ar-Raniry, 2016), h. 95-97.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan modul
pembelajaran kimia materi laju reaksi di SMAN 3 Seunagan dapat disimpulkan
bahwa
1. Modul pembelajaran kimia materi laju reaksi yang dikembangkan tergolong
sangat valid untuk digunakan di SMAN 3 Seunagan hal ini berdasarkan
persentase nilai rata-rata hasil validasi tim ahli sebesar 84,22 % dan hasil
validasi peer reviewer sebesar 95,1 %.
2. Hasil respon guru kimia SMAN 3 Seunagan terhadap modul pembelajaran
kimia materi laju reaksi yang peneliti kembangkan digolongkan dalam
kriteria sangat tertarik, hal ini dilihat dari tanggapan guru setelah membaca
modul dan persentase rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 95,1%.
3. Hasil respon siswa SMAN 3 Seunagan terhadap modul pembelajaran kimia
materi laju reaksi yang dikembangkan dinyatakan dalam persentase hasil rata-
rata data 93,3 % siswa menjawab ya sedangkan 6,7 % siswa menjawab tidak
pada uji coba kelompok kecil. Hasil uji coba kelompok besar dinyatakan
dalam skor hasil rata-rata data 98,1 % siswa menjawab ya sedangkan 1,8 %
siswa menjawab tidak. Dengan demikian, respon siswa tersebut dapat
digolongkan dalam kriteria sangat tertarik dan dapat digunakan untuk siswa
SMAN 3 Seunagan.
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B. Saran
Adapun beberapa saran yang diajukan ditujukan kepada pihak-pihak
dibawah ini, meliputi:
1. Guru diharapkan dapat menggunakan modul ini untuk mempermudah dalam
melaksanakan pembelajaran, dapat membimbing siswa dalam membangun
pengetahuan serta pemahaman siswa, juga dapat memberikan wawasan baru
dalam mengembangkan sarana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa
2. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan atau mengembangkan modul
pembelajaran kimia, disarankan untuk melakukan uji coba pemakaian agar
lebih diketahui tingkat keefektifannya dan menggunakan materi pokok lain
yang berkaitan dengan mata pelajaran kimia dengan basis yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan materi
67
DAFTAR PUSTAKA
Arifin, Syamsul dan Adi Kusrianto. (2008). Sukses Menulis Buku Ajar &
Referensi. Surabaya:Grasindo.
Arifin, Zainal. (2012). Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Arikunto, Suharsimi dan cepi Safruddin Abdul Jabar. (2004). Evaluasi Program
Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidika. Jakarta:
Bumi Aksara.
Astuti, Dwi Rumi. dkk. (2016). “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Scientific
Approach Pada Materi Ikatan Kimia Kelas X SMA/MA Semester 1”.
Jurnal Inkuiri, 5(2): 71-78.
BSNP. (2006). Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.
Daryanto. (2013). Menyusun Modul. Yogyakarta: Gava Media.
Depdiknas. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Depdiknas.
Hutabarat, Sans S. (1982). Gagasan Baru Dalam Pendidikan: Pendidikan Di
Dunia Post
Istiwana, Nurul. (2016) “Pengembangan Modul Hidrokarbon Kelas X di SMAN 1
Indrapuri” Skripsi. Banda Aceh: Universita Islam Negeri Ar-Raniry.
Lind, Douglas A, dkk. (2007). Teknik-teknik Statistika dalam Bisnis dan Ekonomi.
Jakarta:Salemba Empat. Literer. Bandung : Mutiara.
Mbulu, J dan Suhartono. (2004). Pengembangan Bahan Ajar. Malang: Elang Mas.
Nasution. (2003). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito.
Partana, Crys Fajar dan Antuni Wiyarsi. (2009). Mari Belajar Kimia 2 Untuk
SMA XI IPA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
68
Pengawasan sekolah pendidikan dasar dan menengah. (2008). penulisan modul.
Jakarta: Depertemen Pendidikan Nasional.
Permana, Irvan. (2009). Memahami Kimia 2 : SMA/MA Untuk Kelas XI. Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Prastowo, Andi. (2011). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.
Yogyakarta: Diva Press.
Purba, Michael. (2007). Kimia untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga.
Purwanto. (2010). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Belajar.
Riduwan. (2013). Dasar-Dasar Statistik. Bandung: Alfabeta.
Sari, Ratna Almira. dkk. (2014). “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia
Berbasis Blog Untuk Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur
SMA Kelas XI”. Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), 3(2): 7-15.
Sitimorang, Manihar dan Novalina Saragih. (2014).  “Pengembangan Modul
Pembelajaran Kimia SMA  Melalui Inovasi dan Integrasi Pendidikan
Karakter Untuk Mempersiapkan Sumberdaya Berkarakter Menghadapi
Persaingan Global”. Jurnal Pendidikan Kimia, 4(40): 70-78.
Sudarmo, Unggul. (2014). Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Surakarta: Erlangga.
Sudijono, A.. (2006). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.
Sudjono, Anas. (1995). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers.
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.
Suryobroto, B. (1983). Sistem Pengembangan dengan Modul. Yogyakarya: Bina
Aksara.
Susilana,  Rudi dan Cepi Riana. (2009). Media Pembelajaran: hakikat
pengembangan, pemanfaatan dan penilaian. Bandung: Wacana Prima.
Suyanto, Agus. (2004). Psikologi Umum. Jakarta: Bumi Aksara.
69
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. (2007). Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: BalaiPustaka.
Trianto. (2010). Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan
Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan( KTSP).
Jakarta:PT Bumi Akasara.
Utami, Budi dkk. (2009). Kimia untuk SMA/MA Kelas XI Program Ilmu Alam.
Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Yunita, Nurma. (2010). Pengembangan Modul. Surakarta: Universitas Sebelas
Maret.
70
71
72
















































































